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Abstrak  
Latar belakang penelitian ini  karena adanya  permasalahan yang sering terjadi di dalam 
proses  pembelajaran, terutama pada mata pelajaran bahasa  indonesia  merupkan salah satu mata 
pelajaran yang di ajarkan di MI/SD  mata pelajaran ini di  rasakan sebagai  mata pelajaran yang 
kurang menarik  bagi siswa dan membosankan karena cakupan dari materi ini  sangat luas dan juga 
mata pelajaran  yang menuntut siswa untuk  saling bekerja sama dengan kelompoknya, sedangkan 
guru merupakan fasilitator  dalam pembelajaran,sedangkan aktifitas  belajar siswa  disertai dengan 
perlombaan  (game)yang menuntut siswa untuk  bersaing secara sehat  dengan kelompoklain. 
Untukmengatasipermasalahan tersebut  peneliti menggunakan salah satu model pembelajaran  
kooperatif tipe  team games  tournament (TGT) pada pembelajaran bahasa indonesia  materi uang 
siswa kelas V MI Cihirung Sumedang. Rumusan permasalahan  dalam penelitian ini adalah  (1)  
Bagaimana model pembelajaran kooperatif  tipe team games tournament (TGT)  pada pembelajaran 
bahasa indonesia materi uang siswa kelas V MI Cihirung? (2) bagaimanakah peningkatan prestasi 
belajar siswa  dengan penerapan model pembelajaran tipekooperatif Tipe Team Games  
Tournament(TGT) di terapkan pada siswa kelas V MI Cihirung mata pelajaran bahasa indonesia  
materi uang. Langkah – langkah mata pelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament(TGT)  yaitu 
menyampaikan materi,menempatkan atau membagi siswa ke dalam tim, pembukaan, 
pengembangan,belajar kelompok, validasi kelas,tournament dan  penghargaan kelompok.2) penerapan 
modelpembelajran kooperatif tipe tim games tournament (TGT)dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa kelas V MI Cihirung dalam pembelajaran bahasa indonesia.Materi uang. Hal ini di buktikan 
dengan hasil nilai rata – rata tes awl (53,52) dengan ketuntasan belajar 41,17%, tes akhir pada siklus I 
(67,35) denganketuntasan belajar 52,94%,dan hasil tes akhir pada siklus II 86,76 dengan ketuntasan 
belajar 88,23%  
 
A. PENDAHULUAN  
 Lembaga pendidika islam  baik MI,MTS ,MA , Maupun PTAI sering di anggap masih 
terbelakang. Hal itu di sebabkan lembaga pendidikan islam  masih tertinggaljauh di banding 
dengan sekolah sekolah negri maupun lainnya. Keterbelakangan tersebut salah satunya di 
sebabkan oleh sistem pembelajaran yang terkesan begitu – begitu saja . Kurangnya  kreasi 
dan inovasi dari guru dalamkegiatan pembelajaran juga  ikut berpengaruh . selain itu , tenaga 
pengajar yang tidak di bekali  dengan  metodologi dan keterampilan  mengajar juga sering 
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sumber permasalahan. Pendidikan sangat penting sebagai  sarana untuk meningkatkan  
peranan dan kualitas dari seseorang sebagai mana dalam   Undang – Undang  
RepublikIndonesia No 20  tahun 2003  tentang sistem Pendidikan Nasional menjelaskan 
fungsi dan tujuan nasioanal, yaitu; Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan  
kemampuan dan membentuk watak  serta peradaban bangs yang bermartabatv dalamrangk 
amencerdaskan kehidupan bangsa,  bertujuan untuk berkembagnya potensi, peserta didik agar 
menjadi manusia  yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap ,kreatif, mandiri,dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Proses belajar mengajar  merupakan salah satu proses yang  mengandung 
serangkaianperbuatan guru  dan siswa atas dasar hubungan  timbal balik antasra guru dan 
siswa  itumerupakan syarrat utama bagi berlangsungnya  proses belajar .  Interksi 
dalamproses belajar mengajar  memiliki arti yang sangat lebih luas , tidak sekedar hubungan 
guru dengansiswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya 
menyampaikan pesan berupa materi pembelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai 
pada diri siswa  yang belajar.  Guru dengan sadar merencanakan kegiatan  secara sistematis 
dengan memanfaatkan  segala sesuatu guna kepentingan  pengajaran. 
Beberapa indikator dari keberhasilan belajar  adanya situasi yang menggairahkan  dan 
menyenangkan , dengan situasi semacam ini siswa tidak hanya  menunggu apayang di 
sapaikan oleh guru tetapi mereka akan berpartisifasi secara aktif.Guru harus dapat mengelola  
kelas dengan baik termasuk di dalamnya harus memiliki strategi  pembelajaran yang tepat. 
Agar belajar menjadi aktif  siswa harus mengerjakan banyak  sekali tugas,  Meraka 
harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa 
yang merekapelajari. Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, siswa perlu  mendengar, 
melihat, mmengajukn pertanyaan, dan pembahasannya dengan orang lain . bukan Cuma itu , 
sisw aperlu  “ mengerjakannya “ yakni menggambarkan  sesuatu dengan cra mereka 
sendiri,dan mengerjakan tugas  yang menuntut pengetahuan  yang telah atau harus mereka 
dapatkan. 
Sejalan dengan kondisi  yang di kemukakan di atas  kiranya perlu di kembangkan  
metode pembelajaran  bahasaindonesia yang dapat meningkatkan hasil belajar  siswamelalui 
penerapan  pengetahuan ,melakukan pemecahan masalah,  bekerjasama secara demokratis 
dan saling tolong menolong baikuntuk dirinya sendiri maupunorang lain. Metode yang 
didapat  dan menjadi pilihan adalah  metodepembelajara the power of two  yang menjadi 
penelitian penulisan ini .metode pembelajaran kekuatan berdua  ( the power of two ) menurut 
mufatin.” Termasuk belajar dari bagian kooperatif , yaitu belajar dalam kelompok kecil  
dengan membutuhkan kerjasama secara maksimal  melalui kegiatanpembelajaran  oleh teman 
sendiri  dengan anggota 2 orang  di dalamnya untu mencapai  kompetensi dasar. Sementara 
metode pembelajaran kooperatif  di kembangkan berdasarkan  teori belajar 
koognitif/konstuktivitas. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian merasa perlu dan termotivasi  untuk  menawarkan  
dan meneliti suatu metode baru, berupa metode power of two  dalam setting pembelajaran 
kelompok, untuk meningkatkan hasil pembelajaran  bahasa indonesia  khususnya pada popok 
bahasan membaca  cerita dengan  ejaan yang di sempurnakan . oleh karna itu peneliti senga 
mengambil judul “penerapan metode the power two untuk meningkatkan  prestasi belajar 
bahasa indonesia pada siswa kelas V MI Cihurung Wado. 
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B. METODE 
Penelitian yang di gunakan  oleh peneliti adalah  penelitian tindakan 
kelas(PTK).Melakukan PTK (penelitian tindakan kelas)adalah melaksanakan  tanggung 
jawab guru sebagai  researchers. Melalui PTK  guru mengkaji masalah yang di hadapinya  
secara ilmiah yang di sertai dengan  data – data emperik  untuk meningkatkan kinerja sistem 
organisasi atau masyarakat agar lebih efektif  dan efesien. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) oleh peneliti di gunakan  dengan beberapa 
pertimbangan  sebagai berikut :(1)  kejelasan unsur yaitu subyek sampel, subyek penelitian 
adalah kelas V MI  Cihirung Wado, dan sumber data bersifat fleksibel, karena hasil 
pengamatan, dan untuk pengamatan berikutnya tidak selalu sama  dewngan pengamatan 
keduakalainya,(2) langkah penelitian, baru diketahui dengan  mantap dan jelas  setelah 
penelitian selesai, (3)  desain penelitian  adalah fleksibel  dengan langkah dan hasil tidak 
dapat di pastikan sebelumya.(4). Pengumpulan data di lakukan sendiri oleh peneliti, karena 
peneliti sebagai human  instrumen yang mengumpulkan data dari metode wawancara, 
angket,observasi kegiatan pembelajaran di kelas,dan (5) analisis data dilakukan bersama  
dengan pengumpulan data. 
Dalam PTK   urutan metode adalah  sama dengan urutan langkah – langkah  dalam 
siklus penelitian,yakni : (1) perencanaan ,(2)implementasi, (3)observasi ,dan (4)refleksi. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil pengamatan  aktivitas peneliti  pada siklus I 
TAHAP INDIKATOR HASIL PENGAMATAN 
SKOR CATATAN 
AWAL Melakukan aktivitas rutin sehari 
– hari  
4 catatan 
Menyampaikan tujuan 5 Semua 
Menentukan materoi dan 
pentingnya materi  untuk di 
pelajari 
4 A,b,c,e 
Memotivasi siswa 3 A,b,c 
Membangkitkan pengetahuan 
prasyarat 
3 Semua 
Menyediakan prasarana yang di 
butuhkan 
5 A,b,d,e 
INTI  Meminta siswa untuk 
memahami lembar kerja  
3 A,b,c 
Meminta masing – masing 
kelompok mengerjakan soal 
5 Semua 
Meminta siswa untuk 
melaporkan hasil kerjanya 
4 A,b,c,d 
Membantu kelancaran kegiatan 5 Semua 
AKHIR  Melakukan evaluasi 5 Semua 
Mengakhiri pembelajaran 5 Semua 
Jumlah 55 
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Berdasarkan tabel tersebut  adabeberapa hal yang tidak sempat dilakukan  olehpeneliti. 
Namun secara umum kegiatan  peneliti  sudah sesuai dengan  rencana yang d tetapkan. Skor 
yang di peroleh  dari pengmatan  tentangaktivitas guru  adalah 55,sedangkan skor maksimal  
adalah 65. Sehingga skor yang di peroleh arata – rata adalah  55x 100%=84,6%.  
  
Tingkat 
Penguasaan 
Nilai Huruf Bobot Predikat 
 86% - 100% A 4 Sangat baik  
76% - 85% B 3 Baik 
60 – 75 % C 2 Cukup 
55 %-59 % D 1 Kurang  
<54% E 0 Kurang sekali 
 
Maka taraf ke berhasilan aktivitas  peneliti berada pada  katagori baik. Sementaraitu, hasil 
pengamatan yang dilakukan  oleh pengamat ke dua  terhadap aktivitas siswa  selama kegiatan 
pembelajaran  dapat di lakukan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 2. Pengamatan aktivitas siswa  pada tabel siklus 1 
TAHAP INDIKATOR HASIL PENGAMATAN 
SKOR CATATAN 
AWAL Melakukan aktivitas rutin sehari 
– hari  
4 Catatan 
Memperhatikan tujuan 
pembelajaran 
5 Semua 
Memperhatikan penjelasab 
materi  dan pentingnya materi 
4 A,b,d 
Keterlibatan dalam 
membangkitkan pengetahuan 
siswa  tentng materi 
3 A,b,c,d 
Memahami tugas 5 Semua 
Memanfaatkan sarana yang 
tersedia 
5 Semua 
INTI  Melaporkan kerja  5 Semua 
Melaksanakan tes akhir 5 Semua 
Menanggapi evaluasi 5 Semua 
Mengakhiri pembelajaran 5 Semua 
Jumlah 45 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa  secara umum kegiatan  siswa belum 
sesuai dengan harapan  karena masih banyak  deskriptor yang tidak muncul dalam  aktivitas 
siswa selama pembelajran. Skor yang di peroleh  tentang aktivitas siswa adalah  45,, 
sedangkan skor maksimal  adalah 50. Sehingga skor  yang di peroleh rata – rata  adalah 45x 
100% = 90% 
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D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan  dapat di buat kesimpulan sebagi berikut :  
1. Pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan metode devower of 
two dapat menemukan pengetahuan yang baru bagi siswa lebih mudah untuk 
memberikan komentar atau solusi denga logis terhadap persoalan tertentu, karena 
banyak menemukan ide – ide dari membaca dari berbagai cerita baik cerpen,dongeng , 
legenda dll.  Serta menumbuhkan minat baca siswa  
2. Penilaian proses dan prestasi dari penggunaan metode deviower of two dalam 
pembelajaran bahasa indonesia kelas V MI Cihirung Wado menunjukan siswa senang 
terhadappengguanaan metode devower of two dalam pembelajaran bahasa indonesia, 
terlihat lebih bersemangat .suasana kelas menjadi hidup.,keberanian dalam 
mengemukakan pendapat., perasaan malu –malu dan takut sudah hilang., dapat 
menemukan pengetahuan yang baru, dan lebihmudah untuk memberikan komentar atau 
solusi dengan logis terhadap persoalan tertentu,  karena banyak menemukan id –ide dari 
membaca cerita, sertamenumbuhkan minat baca siswa . secarakuantitatif hasil tes juga 
menunjukan tingkat keberhasilan yang tinggi. Prestasi belajar siswamengalami 
peningkatan mulai pretes ,posttes siklus I sampai post tes . dengan presentase ke 
tuntasan belajar 84,69% .  
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